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Lampiran 1.

PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM

PERATURAN MENTERI KESEHATAN RI
Nomor : 907/MENKES/SK/VI1/2002
Tanggal : 29 Juli 2002

BAKTERIOLOGIS
Parameter Satuan Kad%zrx?gs;?hukgnyang
a. ArMinum
E.Coli atau fecal coli Jumlah per 0
100 ml sampel
b. Air__yang masuk
sistem distribusi
E.Coli atau fecal coli Jumlah per 0
100 ml sampel
Total Bakteri | Jumlah per 0
Coliform 100 ml sampel
c. Air pada sistem
distribusi
E.Coli atau fecal coli Jumlah per 0
100 ml sampel
Total Bakteri | Jumlah per 0
Coliform

100 ml sampel
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Lampiran 2.
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PERSYARATAN PRODUK AIR MINUM STANDAR NASIONAL
DAN INTERNASIONAL

PARAMETER

PRODUK
Nitrat (NO3)
Nitrit (NO,)
Amonium (NHy)
Sulfat (SO,)
Klorida (CI)
Florida (F)
Sianida (Cn)
Besi (Fe)
Mangan (M n)
Klor bebas
Zinc
Phenoals
Total trihalomethan
Endrin
L ogam Berat :
Timbal (Pb)
Tembaga (Cu)
Cadmium (Cd)
Raksa (Hg)
Cemaran Arsen (As)
Mikrobiologi

NATIONAL /
INDONESIA

SNI 01-3553-1996
Maks 45 mg/L
Maks 0.005 mg/L
Maks 0.1 mg/L
Maks 200 mg/L
Maks 250 mg/L
Maks 1 mg/L
Maks 0.05 mg/I
Maks 0.3 mg/L
Maks 0.05 mg/L
Maks 0,1 mg/L

Maks 0.05 mg/L
Maks 0.5 mg/L
Maks 0.01 mg/L
Maks 0.001 mg/L
Maks 0.05 mg/L

Angkalempeng total awal |-
Angkalempeng total akhir -

Bakteri bentuk coli
C. perfringens
Salmonella
Pseudomonas
Aeruginosa

Grop D Streptocaoci

< 2 APM/100 mL
Negatif/100mL
Negatif/100mL

Sumber: http://klm-micro.com/

FDA

Part 165(4-1-1997 Ed)

Maks 10 mg/L
Maks 1 mg/L
Maks 250 mg/L
Maks 250 mg/L
Maks 1 mg/L
Maks 0.2 mg/L
Maks 0.3 mg/L
Maks 0.05 mg/L
Maks 5.0 mg/L
Maks 0.001 mg/L
Maks 0.10 mg/L
Maks 0.0002 mg/L

Maks 0.005 mg/L
Maks 1.0 mg/L
Maks 0.005 mg/L
Maks 0.002 mg/I
Maks 0.05 mg/L

Codex

Codex STAN 108-1981
Maks 45 mg/L
Maks 0.005 mg/L

Maks 2mg/L

Maks 2.0 mg/L

Maks 5.0 mg/L

Maks 0.05mg/L
Maks 1 mg/L
Maks 0.01 mg/L
Maks 0.001 mg/L
Maks 0.05 mg/L

<2 APM/mL



Lampiran 3.

SISTEM PENGOLAHAN AIR SECARA ULTRA VIOLET
DAN OZONISASI

Sumber air baku
7

Bak penampungan (storage tank)
”?

Penyaringén bertahap:
- Saringan pasir (butir Silica)
- Saringan karbon aktif

- Mikro filter (maksimal 10 mikron)
f)

Desinfeksi./SteriIisasi:

- Ultra Violet

- Ozonisasi
I)

Reaktor tank
9

Filtrasi 5 mikron
I)

Filtrasi 1 mikron
?

Kran pengisian air

Sumber: Poedji (2004) dan (http://klm-micro.com/)



65

Lampiran 4.

KARAKTERISTIK Escherichia coli SEROTYPE O157:H7

E. coli O157:H7 Other Escherichia
Reactions?® Reactions
Gram Stain Negative Negative
IMViCs:
Indole + (Red)® variable
Methyl Red + (Red) + (Red)
Vogues-Proskauer - (No Color) - (No Colour)
Citrate - (Green or No - (Green or No Growth)
Growth)
Cellobiose - (Purple) - (Purple)
Sorbitol - (Pale or No Colour) |+ (Coloured)
Urea slants - (Pale) - (Pale)

Pigment Production - (No Pigment)
on Nutrient Agar

MUG Reaction

- (No Pigment)

- (No fluorescence®) |+ (Fluorescence)

BCIG Reaction - (Pale) + (Coloured)
Latex Agglutination  + (Positive) - (Negative)

0157 + (Positive) - (Negative)

H7 + (Positive) - (Negative)

Verotoxin production VT 1+ and/or VT 1 and/or

(VT) VT 2+ VT 2+ or -

* + (Positive Reactions); - (Negative Reactions)

® Some E. coli 0157 strains are indole negative.

© E. coli 0157:H16 and H45 fluoresce when MUG is present.

Sumber: Laboratory Procedure MFLP-80, March 2008
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ESTIMASI DOSIS INFEKSIUS DARI SPESIES BAKTERI
YANG BERHUBUNGAN DENGAN DIARE

Estimasi Dosis

Spesies toksi
Bakteri . Infeksius )
(jumlah sel bakteri)
E. coli
O157:H7 10 - 100
E coli 1,000,000 -
- coll 100,000,000

Salmonella 100 - 1,000,000,000

Shigellaspp. 10 - 1,000,000

Vibrio 1,000,000 -
cholerae 1,000,000,000

Penyakit

Hemorrhagic
colitis

Traveler's
diarrhea

Salmonellosis

Disentri

Kolera

Sumber

Standar hieginis yang
rendah, daging giling
yang tidak matang dan
air yang terkontaminasi

Standar hieginis yang
rendah dan air yang
terkontaminasi

Standar hieginis yang
rendah, unggas yang
tidak matang dan telur
mentah

Hieginis individu yang
rendah

seafood mentah atau
tidak matang dan air
yang terkontaminasi

Principal source: Foodborne Pathogens: Risks and Consequences, Report
No. 122, CAST- Council for Agricultural Science and Technology, September

1994.

Sumber: Petridis, H.; G. Kidder and A. Ogram (2002)
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Lampiran 6.
SKEMA PENELITIAN

Sampel AMDK** dan AMIU**
?
Sentrifus pada 3000 rpm selama 30 menit
(buang supernatannya, sedimen dikumpulkan)
?

100 pL Kultur bakteri daﬁ 100 pL Ekstraksi DNA

** diamati parameter fisik (warna, bau, rasa dan kekeruhan) dan diukur pH air

KULTUR Escherichia coli SEROTYPE O157:H7

100 pL sampel dimasukkan dalam medium cair
Brain Heart Infusion Broth (BHIB)
(inkubasi 1x24 jam, suhu 35°C)

2

Hasil .positif
(ditandai dengan keruhnya medium)
7

Ambil 1 ose digoreskan pada Sdrbitol Mac Conkey Agar (SMAC)

dan Mac Conkey Agar

(inkubasi 1x24 jam, suhu 35°C)
9

Koloni yang tidak berwarné (pucat) pada SMAC Agar

dilakukan uji biokimia (tes IMVIC)
?

|dentifikasi Escherichié coli serotype O157:H7
(merujuk pada lampiran 4)



Lanjutan Lampiran 6.

EKSTRAKSI DNA (METODE BOOM)

900 pL Lysis buffer (L6) + 100 uL sampel + 20 pyL suspensi diatom
(vortex campuran ini, letakkan pada gyrotary shaker 100 rpm selama 10
menit)

?

Vortex kembali, sentrifus pada 12.000 rpm selama 15 detik
(Buang supernatannya)

2

Cuci 2x dengan 1 mL Washing buffer (L2)

(vortex, sentrifus selama 15 detik, buang supernatannya)
9

Cuci 2x dengan 1 mL etanol 70% dan 1x dengan aseton

(buang supernatant aseton, inkubasi pada suhu 56°C selama 10 menit)
9

Tambahkan 60 pL TE-elution buffer

(vortex, inkubasi pada suhu 56°C selama 10 menit)
9

Sentrifus selama 30 detik pada 12.000 rpm
?

Pindahkan 40-50 pL supernatan ke dalam vial yang baru
9

Hasil Akhir
(siap diproses dengan teknik PCR)



Lanjutan Lampiran 6.

AMPLIFIKASI DNA DENGAN PCR
Tiap vial diisi 2,5 pL DNA + 22,5 yuL campuran reaksi PCR
?
Amplifikasi 40 siklus:

- denaturasi: 94°C, 1 menit

- annealing: 57°C, 1 menit, 15 detik

- ekstensi: 72°C, 30 detik

- ekstensi akhir: 72°C, 24 jam
?

Produk PCR

DETEKSI PRODUK PCR

Campurkan 5 pL produk PCR + 2 pL larutan loading
9

Masukkan dalam sumur gel agarosa 1,5%
(masukkan juga marker DNA ? / Hindlll)
9

Elektroforesis selama 1 jam
I)

Diamati di bawah sinar Ultra Violet (UV)
f)

Hasil berupa pola pi.ta DNA (band DNA)
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Lampiran 7.
KOMPOSISI MEDIUM

Medium Sorbitol Mac Conkey Agar (Difco ™)

Formula Per Liter

Peptone 15,5 gram
Proteose Peptone 3.0 gram
D-Sorbitol 10,0 gram
Bile Salts 1,5 gram
Sodium Chloride 5,0 gram
Neutral Red 0,03 gram
Crystal Violet 0,001 gram
Agar 15,0 gram

Medium Mac Conkey Agar (Difco™)

Formula Per Liter

Peptone 17,0 gram
Proteose Peptone 3.0 gram
Lactose 10,0 gram
Bile Salts No. 3 1,5 gram
Sodium Chloride 5,0 gram
Neutral Red 0,03 gram
Crystal Violet 0,001 gram
Agar 13,5 gram

Medium Mac Conkey Agar Base (Difco ™)
Komposisi sama dengan medium Mac Conkey Agar tanpa penambahan
laktosa

Sumber: MacConkey_Agars.pdf. dan MacConkey_ Agars_with_Sorbitol1.pdf.
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D. Karya ilmiah/Artikel jurnal yang telah dipublikasikan :

& Virus sebagai Vektor dalam Terapi Gen Penyakit Genetik
(Karya limiah pada Jurnal Sains FMIPA Manado, 2008)

& Efektivitas Antibakteri Ekstrak Tumbuhan Daun Sendok
(Plantago major) terhadap Pseudomonas aeruginosa (Jurnal
Eugenia (Terakreditasi) Fak. Pertanian Manado, April 2006)

& Inventarisasi dan Penapisan Alkaloid Tumbuhan Obat
Tradisional Suku Sangir di Kabupaten Sangihe Sulawesi Utara
(Jurnal Eugenia (Terakreditasi) Fak. Pertanian Manado, Juli
2006)



